Z Lok
~FbEb~
AAD 3 Ak, HEWeilhoZEgiE Wb TnhET, ¥, ik, BEREICI> T, BB LAFEREICHIhEZ ST 5
:&m\%bwkk®m WREE LT — T, BREPRLETORELENRNI L HZNEDTT,
oL, ANCRERONTHMO Z LICEFTERVEER, ZREVSFEHAZBER LRV, B 5EIFECLHE
MOIEZY, DRAEELRVWSEELEIEET (Zbtb (F5)) LRIALET,
BiiTomHGRthohic TFR2OICEBINTT ) EWOEFANH Y 9, [F) 1, OB L [HZICHbERK)
L EZETHEHLIIELWV L O & ER éﬁéﬁﬁ FRAL B DOFBIESLEANL H OIS RIRFICRD 5 2 L DL WEFH TTN,
TNERVEX 2L AL, SETOASEEIRENRS D LEL, BIAZITSNTNETZNLOTT,

Bahasa dalam Berbagai Musim

Sowa-sowa

Bulan Maret di Jepang disebut sebagai musim pertemuan dan perpisahan. Berpisah dengan lingkungan yang
telah terbiasa dikarenakan lulus sekolah, bekerja, pindah, dan sebagainya, selain rasa senang akan bertemu dengan
teman-teman baru, juga entah mengapa, terasa banyak keresahan yang membuat hati kita tak tenang.

Pada saat seperti ini, di mana kita tidak bisa berkonsentrasi dengan hal di depan mata, padahal tidak ada alasan
apa pun sebagai penyebabnya, menimbulkan perasaan dan jiwa yang resah, dalam bahasa isyarat ungkapan, dilukiskan
sebagai [sowa-sowal.

Dalam syair lagu yang pernah populer dahulu, terdapat perkataan [Apakah kita berpisah? Padahal ini musim

semil. Bayangan musim semi adalah kecerahan dan keindahan, misalnya [bunga sakura yang mekar penuhl, atau
[masa depan yang penuh harapan]. Sebaliknya, juga merupakan musim yang beraneka perasaan, misalnya rasa sepi
dan kehilangan karena ada yang meninggalkan kita. Dengan melewati masa sedih ini, kita akan bertambah dewasa,

langkah pun semakin mantap dan optimis.





